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  Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak umbi wortel 
(Daucus carota L.) melalui metode ekstraksi Soxhletasi dan analisis fitokimia. 
Simplisia umbi wortel diperoleh melalui proses sortasi, pencucian, perajangan, 
pengeringan, dan penghalusan, menghasilkan serbuk simplisia dengan hasil susut 
pengeringan sebesar 94,7%. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol 
75% sebanyak 1.700 ml pada suhu 70°C, menghasilkan ekstrak kental berwarna 
cokelat kehitaman dengan rendemen sebesar 21,132%. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa ekstrak umbi wortel mengandung senyawa alkaloid, tanin, 
dan saponin, tetapi negatif untuk senyawa flavonoid dan steroid. Hasil pada uji 
Kromatografi Lapis Tipis yaitu: noda 1 dengan nilai Rf 0,139 dan 0,121 dan noda 
warna ungu diduga mengandung senyawa fenolik dan alkaloid, noda 2 dengan 
nilai Rf 0,303 dan 0,187 dan noda warna hijau diduga mengandung senyawa 
saponin, alkaloid, dan alkaloid, dan noda 3 dengan nilai Rf 0,775 dan noda warna 
hijau diduga mengandung senyawa saponin, flavonoid, terpenoid, dan steroid. 
Penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat untuk pengembangan obat 
berbasis tanaman yang lebih efektif dan aman bagi kesehatan. 

Kata kunci: Ekstraksi, Fitokimia, Sokletasi, Senyawa Bioaktif, Wortel. 

 Abstract  
This study aims to explore the potential of carrot tuber extract (Daucus carota L.) 
through Soxhletation extraction methods and phytochemical analysis. Simplisia 
carrot tubers were obtained through the process of sorting, washing, stretching, 
drying, and smoothing, producing simplicia powder with a drying shrinkage of 
94.7%. The extraction was carried out using 1,700 ml of 75% ethanol solvent at 
a temperature of 70°C, resulting in a blackish-brown thick extract with a yield of 
21.132%. The results of phytochemical screening showed that carrot tuber extract 
contained alkaloid compounds, tannins, and saponins, but was negative for 
flavonoid compounds and steroids. The results of the Thin Layer Chromatography 
test are: stain 1 with Rf values of 0.139 and 0.121 and purple stains are suspected 
to contain phenolic compounds and alkaloids, stain 2 with Rf values of 0.303 and 
0.187 and green stains are suspected to contain saponins, alkaloids, and alkaloids, 
and stain 3 with Rf values of 0.775 and green stains are suspected to contain 
saponin compounds,  flavonoids, terpenoids, and steroids. This research provides 
useful information for the development of plant-based drugs that are more 
effective and safe for health. 
 
Key words: Extraction, Phytochemicals, Soxhletation, Bioactive Compounds, 
Carrots. 

PENDAHULUAN 

Wortel (Daucus carota L.) adalah tanaman 
dari suku Apiaceae, salah satu suku tumbuhan 
terbesar dengan sekitar 450 genus dan 3700 

spesies di dunia. Wortel terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu wortel Timur (var. atrorubens) 
dengan umbi ungu dan kuning, serta wortel Barat 
(var. sativus) yang memiliki umbi jingga. 
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Diperkirakan wortel berasal dari Afghanistan 
sebagai pusat keanekaragaman utama, kemudian 
menyebar ke Eropa, Asia, dan wilayah Mediterania 
(Hartati et al., 2023). Wortel memiliki potensi 
sebagai bahan obat dengan khasiat anti-kanker, 
anti-radang, mencegah penyakit jantung, dan 
penyempitan pembuluh darah (Husnani, 2023). 
Umbi wortel juga berfungsi sebagai antioksidan 
dan mengandung berbagai senyawa aktif seperti 
vitamin, alkaloid, karotenoid, flavonoid, tanin, 
saponin, serta mineral (Marlina & Susanti, 2023). 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang 
secara alami dapat mendonorkan atom hidrogen 
kepada radikal bebas, sehingga menghentikan 
reaksi berantai dan mengubah radikal bebas 
menjadi bentuk yang stabil (Kamoda et al., 2021). 
Antioksidan mengandung senyawa kimia seperti, 
vitamin A yang berfungsi untuk daya penglihatan, 
pertumbuhan, dan meningkatkan daya tahan 
tubuh (Mahlida et al., 2022). Vitamin B berfungsi 
dalam metabolisme sebagai komponen koenzim 
(Febrianty et al., 2021). Vitamin C berperan dalam 
sintesis substansi interseluler (Jauharuddin, 
2024). 

Wortel mengandung vitamin A, B, dan C, 
serta senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai 
antibakteri, antikanker, anti hiperglisemik, dan 
antiinflamasi. Karotenoid menyerap energi cahaya 
dalam fotosintesis dan melindungi klorofil. 
Flavonoid berfungsi sebagai antikanker, 
antiinflamatori, antioksidan, antialergi, antiviral, 
dan anti melanogenesis. Tanin berfungsi sebagai 
astringent untuk mengencangkan jaringan tubuh, 
sedangkan saponin memiliki sifat anti-inflamatori 
(Nugroho, 2017). Antrakuinon berperan dalam 
penghambatan perkembangan sel kanker 
(Rahman, 2023). Karbohidrat adalah sumber 
energi utama yang menyediakan energi cepat dan 
efisien (Baharuddin et al., 2024). Steroid memiliki 
manfaat sebagai antibakteri, antifungi, 
menurunkan kolesterol, dan menghambat sel 
tumor (Membalik et al., 2020). ß-karoten dalam 
wortel memenuhi kebutuhan vitamin A dan 
berfungsi sebagai antioksidan (Agustina et al., 
2019). Fenol memberikan reaksi penghambatan 
terhadap oksidasi dan mereduksi radikal bebas 
(Saputri et al., 2021). Terpenoid bermanfaat 
dalam aktivitas antivirus (Membalik et al., 2020). 
Mineral berperan dalam berbagai proses 
metabolisme tubuh (Bawoleng et al., 2022). 

Untuk mengetahui kandungan senyawa 
kimia dalam wortel, diperlukan proses ekstraksi, 
yaitu metode pemisahan komponen dari 
campuran menggunakan pelarut (Hujjatusnaini et 
al., 2021). Ekstraksi bertujuan untuk memisahkan 
senyawa dari simplisia dan dapat dilakukan 
dengan dua metode: dingin (seperti maserasi dan 
perkolasi) dan panas (seperti shokletasi, refluks, 
dekok, infus, dan digesti) (Syamsul et al., 2020). 
Dalam praktikum ini, metode yang digunakan 
adalah ekstraksi Soxhlet, yang efektif dalam 
memisahkan senyawa bioaktif karena 
memungkinkan sampel berulang kali kontak 
dengan pelarut murni dan dapat mengekstraksi 
lebih banyak tanpa memerlukan banyak pelarut 
(Wijaya et al., 2022). Pemilihan pelarut yang tepat 
sangat penting, di mana pelarut yang baik harus 
memiliki daya larut tinggi terhadap zat yang 
diekstraksi, yang berkaitan dengan kepolaran 
pelarut dan senyawa tersebut (Hujjatusnaini et 
al., 2021). 

Setelah ekstrak cair dari simplisia diperoleh, 
ekstrak tersebut akan diuapkan menjadi kental, 
dan rendemennya dihitung sebagai perbandingan 
antara produk akhir dan bahan baku berdasarkan 
berat kering (Wijaya et al., 2022). Selanjutnya, uji 
skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan 
senyawa kimia dalam ekstrak wortel. Skrining 
fitokimia adalah metode untuk mempelajari 
komponen senyawa aktif, termasuk struktur, 
biosintesis, penyebaran alami, dan fungsi 
biologisnya, serta perbandingan komposisi 
senyawa dari berbagai jenis tanaman (Safutri et 
al., 2022). Metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis) 
digunakan untuk mengkonfirmasi hasil skrining 
fitokimia, menganalisis zat organik dalam jumlah 
kecil, dan menentukan metabolit sekunder. KLT 
melibatkan dua fase: fase diam dan fase gerak 
(eluen), di mana daya elusi dan resolusi 
ditentukan oleh polaritas pelarut dan karakteristik 
komponen sampel (Pratiwi et al., 2023). 
Praktikum ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
senyawa fitokimia dalam wortel sebagai sumber 
obat alami, dengan harapan dapat memberikan 
informasi berguna untuk pengembangan obat 
berbasis tanaman yang lebih efektif dan aman. 
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METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan adalah: Beker Glass, 
Batang Pengaduk, Baskom, Belender, Benang, 
Botol Kaca, Botol Vial (Wadah Sampel), Corong, 
Erlenmeyer, Gelas Ukur, Gelas Ukur, Gunting, 
Jarum Jahit, Jaring-Jaring, Kamera atau Scanner 
(untuk Dokumentasi), Kaca Arloji, Kater, Kertas 
Perkamen, Kertas Saring, Lampu UV (untuk 
Deteksi), Oven, Pansil,  penggaris,  Pipet Tetes,  
Rotary Evaporator, Soxhlet Ekstraktor, Rak 
Tabung Reaksi, Tabung Reaksi, Tabung Ukur, 
Talenan, Timbangan, dan Wadah Selai. 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah: air bersih, 
aquadest, asam klorida pekat, etanol 75% (2 
liter), ekstrak kental umbi wortel, FeCl3 1%, H2SO4 

10%, HCl 2N, HCl pekat, Mg, Mayer, Metanol, 
NaOH 10%, Plat KLT (Silika Gel), NaCl, ekstrak 

umbi wortel, dragendrof, es batu, dan wagner. 

Pembuatan Simplisia 

Simplisia wortel segar sebanyak 5 kg di 
peroleh dari pasar 10 ulu, simplisia di sortasi 
basah  untuk memisahkan simplisia dengan 
campuran lain, dilakukan Pencucian untuk 
membersihkan kotoran, pada tanah, mikroba dan 
pestisida yang melekat pada simplisia. Proses 
perajangan menggunakan pisau, Kemudian 
dikeringkan di bawah sinar matahari dengan 
penup kain hitam, setelah disortir dilakukan 
pengemasan atau pengepakan, simplisia kering 
diblender dan menghasilkan serbuk halus 
sebanyak 265 gram. 

Ekstraksi Sampel Menggunakan Metode 

Shoxlet 

Simplisia wortel dilakukan menggunakan 
soxlet dengan pelarut etanol 75%, sebelum 
ekstraksi dilakukan kalibrasi thimble terlebih 
dahulu, hasil kalibrasi menunjukkan bahwa satu 
siklus ekstraksi memerlukan 112 ml, kemudian 
112 ml × 2= 224 ml etanol. Simplisia wortel 
sebanyak 42 gram dibungkus dengan kertas 
saring dan diekstraksi menggunakan alat Soxhlet 
dengan pelarut etanol 75%. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan cara memanaskan pelarut 
hingga menguap, mengembun, dan menetes 
pada sampel. Siklus ini berulang hingga 
komponen aktif dalam simplisia terelusi 
sempurna. Proses ekstraksi bisa dihentikan 
apabila cairan yang diperoleh sudah jernih. 

Penguapan Menggunakan Rotary Evaporator 

Alat yang digunakan pada praktikum kali 
ini yaitu menggunakan Rotary Vacuum Evaporator 
(RVE) IKA RV10. Sampel dimasukkan ke dalam 
labu alas bulat, lalu isi bejana dengan penangas 
air. Atur suhu penangas air, kecepatan rotasi labu, 
posisi kondensor, dan waktu evaporasi. Vakum 
diaplikasikan untuk mempercepat proses 
penguapan. Pendingin (ice tube) ditempatkan 
pada kondensor untuk mengembunkan uap 
pelarut. Setelah proses selesai, kemudian 
peralatan dibersihkan secara menyeluruh. 

Uji Skrining Fitokimia 

Siapkan alat, bahan, dan sampel. Masukkan 
masing-masing 3 tetes sampel ke dalam tabung 
reaksi yang telah diberi label. 

1. Uji Alkaloid 
Buat larutan blanko: campurkan 0,3 g ekstrak, 
5 ml HCl 2N, panaskan 2-3 menit, tambahkan 
0,3 g NaCl, saring, tambahkan 5 ml HCl 2N, dan 
bagi ke 3 tabung reaksi. 
a. Mayer: Tambahkan 3-5 tetes reagen Mayer, 

kocok. Positif jika terbentuk endapan 
putih/kuning (Khafid et al., 2023). 

b. Dragendorff: Tambahkan 3-5 tetes reagen 
Dragendorff, kocok. Positif jika terbentuk 
warna merah bata/jingga (Putri et al., 
2019). 

c. Wagner: Tambahkan 3-5 tetes reagen 
Wagner, kocok. Positif jika terbentuk warna 
merah bata. 

2. Uji Steroid 
Tambahkan 5-10 tetes H₂SO₄ pekat ke tabung 
reaksi, goncangkan perlahan, amati. Positif jika 
terbentuk warna hijau kebiruan atau cincin 
cokelat (S. A. Pratiwi et al., 2023). 

3. Uji Saponin 
Tambahkan 5 ml air panas, kocok kuat selama 
1-2 menit, diamkan, amati buih. Positif jika 
buih stabil selama 10-15 menit (Putri et al., 
2019). 
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4. Uji Tanin 
Tambahkan 2-3 tetes larutan FeCl₃ 1%, kocok 
perlahan, amati. Positif jika terbentuk warna 
hijau kekuningan (Putri et al., 2019). 

5. Uji Flavonoid 
Ditambahkan 3 ml aquades ke dalam 1 ml 
ekstrak, dididihkan selama 5 menit, kemudian 
didiamkan hinggga terbentuk 2 fase, 
dipisahkan fase atas (air) dan fase bawah 
(kloroform) ke dalam tabung reaksi yang 
berbeda, dipipet fase air secukupnya ke dalam 
plat tetes, ditambahkan serbuk Mg secukupnya 
dan 1 ml HCl ke dalam plat tetes kemudian 
diaduk, uji positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna merah, kuning, atau 
jingga pada plat tetes. 

Uji Kromatografi Lapis Tipis (Klt) 

Potong plat KLT menjadi ukuran 1,5 cm 
sebanyak 3 potong, beri tanda batas atas (0,5 cm) 
dan bawah (1 cm) dengan pensil. Aktifkan 
lempeng KLT di oven (70℃, 15 menit). Larutkan 
ekstrak dengan eluen dalam botol vial, lalu 
homogenkan. Teteskan sampel di titik bawah 
garis plat menggunakan pipet kapiler untuk ketiga 
plat. Lalu masukan kedalam chamber dan amati 
hasil di bawah sinar UV 254 dan 365 nm, hitung 
jarak noda, dan dokumentasikan hasil. 
Selanjutnya, semprot plat dengan larutan H₂SO₄, 
keringkan di udara, lalu amati kembali hasilnya di 
bawah sinar UV. Ulangi prosedur pada plat KLT 
lainnya, dokumentasikan, dan catat hasil 
pengamatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada praktikum ini bagian yang digunakan 
adalah umbi wotel. Praktikum ini dilakukan untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder  yang 
terkandung dalam ekstrak wortel (Daucus carota 
L.) melalui skrining fitokimia dan KLT. 

 
Tabel 1. Hasil Pembuatan Simplisia Umbi Wortel 

Nama 
Tanaman 

Bagian 
Yang 

Digunak
an 

Berat 
Sampel 
Basah 
(Gram) 

Berat 
Sampel 
Kering 
(Gram) 

Penyusu
tan (%) 

Wortel Umbi 5000 265 94,7 

 

Tabel 2. Hasil Ekstrak Umbi Wortel Dengan 
Metode Shoxlet 

 

Nama 
Simpli-

sia 

Jumlah 
Simpli-

sia 
(Gram) 

Pelarut 
Jumlah 
Pelarut 
(mL) 

Jumlah 
Ekstrak 
(Gram) 

Warna 
Ekstrak 

Rende-
men 

Simplisia 
(%) 

Umbi 
Wortel 

265 Etanol 
75% 

1.700 56 Cokelat 
Kehita-
man 

21,132 

 

Tabel 3. Hasil Skrining Uji Fitokimia Ekstrak Umbi 
Wortel 

 

Skrining Hasil Keterangan 

Alkaloid 

Wagner 
Mayer 

Dragendorf 

Merah bata 
Tidak ada endapan 

Merah bata dan jingga 

+ 
- 
+ 

Steroid Hitam pekat - 

Flavonoid Cokelat kehitaman - 

Tanin Hijau kekuningan + 

Saponin Terdapat busa + 

Keterangan:  + (positif mengandung senyawa) 
  ˗ (negatif mengandung senyawa) 
 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Plat Klt Sebelum 
Disemprot Dengan H2SO4 Dengan Sinar Uv 365 

 

KLT Noda 
Warna 
noda 

Jarak 
noda 
(cm) 

Nilai Rf 

KLT 1 1 Ungu 1 0,181 

2 Hijau 2,3 0,236 

3 Hijau 4,3 0,781 

KLT 2 1 Ungu 0,7 0,127 

2 Hijau 1,4 0,254 

3 Hijau 4,5 0,818 

KLT 3 1 Ungu 0,6 0,109 

2 Hijau 1,3 0,236 

3 Hijau 4 0,727 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan  KLT Setelah 
Disemprot Dengan H2SO4 Dengan Sinar UV 365 

 

KLT Noda Warna noda Jarak noda 
(cm) 

Nilai Rf 

 
KLT 1 

1 Ungu 0,7 0,127 

2 Hijau 1 0,181 

3 Hijau 4,2 0,763 

 
KLT 2 

1 Ungu 0,6 0,109 

2 Hijau 1 0,181 

3 Hijau 4,4 0,8 

 
KLT 3 

1 Ungu 0,7 0,127 

2 Hijau 1,1 0,2 

3 Hijau 4,2 0,763 
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Pembahasan 

Pada tahap awal praktikum, dilakukan 
pengumpulan 5 kg umbi wortel dari pasar 10 Ulu. 
Wortel segar disortasi basah untuk memisahkan 
kotoran, kemudian dicuci dengan air mengalir. 
Setelah dicuci, wortel dirajang untuk 
mempermudah pengeringan, yang bertujuan 
mengurangi kadar air agar simplisia tidak mudah 
rusak dan dapat disimpan lebih lama. Pengeringan 
dilakukan di tempat terbuka dari pukul 08.00 
hingga 15.00, menggunakan jaring yang ditutupi 
kain hitam. Setelah kering, wortel disortasi 
kembali dan dihaluskan menjadi serbuk simplisia 
kering sebanyak 265 gram. Penghalusan 
ditujukan untuk mempermudah proses penarikan 
zat aktif pada saat ekstraksi, selanjutnya disimpan 
dalam wadah bersih, kering dan terlindung dari 
cahaya untuk mencegah kerusakan dan mutu 
simplisia tetap terjaga. Hasil susut pengeringan 
sebesar 94,7%. Hasil menunjukkan bahwa suhu 
dan lama pengeringan mempengaruhi laju 
pengeringan dan volume bahan yang dikeringkan. 

Tahap selanjutnya dilakukan ekstraksi 
dengan menggunakan metode Shoxletasi. 
Ekstraksi dengan soxhlet juga termasuk salah satu 
metode yang paling banyak digunakan karena 
tingkat kepraktisan dan kenyamanannya. Prinsip 
ekstraksi dengan metode soxhlet adalah dengan 
mengekstrak bahan yang sudah dihaluskan dan 
dibungkus pada selembar kertas saring kemudian 
dimasukkan ke dalam alat soxhlet yang 
sebelumnya telah ditempatkan pelarut pada labu 
soxhlet yang berada di bagian bawah. Persis di 
bawah labu soxhlet tersebut ditempatkan sebuah 
heating mantle atau hot plate untuk memanaskan 
labu soxhlet (Nugroho, 2017).  

Cairan penyari yang digunakan dalam 
praktikum ini yaitu etanol 75%. Alasan 
pemilihannya karena etanol merupakan jenis 
pelarut yang aman atau tidak bersifat toksik 
apabila dikonsumsi karena tingkat toksisitasnya 
lebih rendah dibandingkan pelarut organik yang 
lain. Etanol juga mampu menyari senyawa aktif 
yang lebih banyak dengan sifat semi polarnya 
sehingga dapat menarik komponen kimia polar 
dan non polar, harganya terjangkau dan mudah 
diuapkan dibandingkan air, maka mempercepat 
waktu pemekatan ekstrak dan penghilangan 
residu pelarut (Arsyad et al., 2023). 

Setelah proses ekstraksi dan penguapan, 
dihasilkan ekstrak kental berwarna coklat 
kehitaman. Penentuan kadar air dalam ekstrak 
penting untuk menjaga kualitas dan mencegah 
pertumbuhan mikroba. Kandungan air yang lebih 
rendah dapat mengurangi risiko pertumbuhan 
mikroba, jamur, dan kerusakan akibat serangga 
(Rosidah et al., 2020). Kadar air dalam ekstrak 
kental biasanya berkisar antara 5-30% (Wijaya et 
al., 2022). Hasil pengukuran kadar air 
menunjukkan angka 21,132%, yang memenuhi 
standar yang ditetapkan. 

Selanjutnya, dilakukan skrining fitokimia 
dengan menggunakan beberapa pengujian 
golongan senyawa, seperti golongan senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Uji 
senyawa alkaloid dilakukan dengan menggunakan 
reagen Mayer, wagner dan Dragendorff. Endapan 
putih yang terbentuk pada ekstrak alkaloid dalam 
uji menggunakan reagen mayer diperkirakan 
merupakan kompleks kalium alkaloid. Kompleks 
tersebut dapat terbentuk karena terjadinya reaksi 
atom nitrogen yang terdapat pada alkaloid 
dengan ion logam K+ dalam kalium 
tetraiodomerkurat(II) yang terdapat pada reagen 
mayer. Hal ini disebabkan karena terdapat 
elektron bebas pada atom nitrogen alkaloid yang 
dapat membentuk ikatan kovalen koordinat 
dengan ion logam (Khafid et al., 2023). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan negatif alkaloid dengan 
reagen mayer, dikarenakan tidak menunjukkan 
adanya endapan berwarna putih atau kuning. 

Uji dengan pereaksi wagner menunjukkan 
hasil positif dikarenakan terdapat pasangan 
elektron bebas pada nitrogen yang menyusun 
senyawa alkaloid dan pada reagen wagner 
terdapat iod dan kalium iodida. Elektron bebas 
atom nitrogen pada alkaloid akan membentuk 
ikatan kovalen koordinat dengan ion logam K+ 
kalium tetraiodomerkurat (II) dari reagen wagner, 
sehingga terbentuk kompleks kalium-alkaloid 
berwarna coklat kemerahan yang mengendap 
pada ekstrak (Khafid et al., 2023). 

Hasil positif uji alkaloid menggunakan 
reagen Dragendorff yaitu terbentuk endapan 
coklat muda hingga kuning (jingga) pada ekstrak. 
Endapan yang terbentuk tersebut juga merupakan 
kalium alkaloid. Salah satu komponen penyusun 
reagen Dragendorff yaitu bismut nitrat yang 
mengandung garam bismut. Garam bismut ini 
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mengandung ion Bi3+ yang mudah terhidrolisis 
membentuk menjadi ion bismutil (BiO+ ). Agar 
proses hidrolisis ini tidak terjadi, maka bismut 
nitrat dilarutkan menggunakan HCl, sehingga 
kesetimbangan bergeser ke arah kiri yang 
menyebabkan reaksi hidrolisis tidak terjadi. Reaksi 
yang terjadi antara Ion Bi3+ dari bismut nitrat 
dengan kalium iodida membentuk endapan hitam 
Bismut (III) iodida yang terlarut ke dalam kalium 
iodida berlebih membentuk kalium 
tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan 
reagen dragendorff, nitrogen digunakan untuk 
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ 
yang merupakan ion logam (Khafid et al., 2023). 

Pada pengujian steroid pembentukan 
ikatan rangkap terkonjugasi pada senyawa steroid 
didehidrasi dengan penambahan asam kuat dan 
garam terbentuk, yang menghasilkan berbagai 
reaksi warna ketika asam asetat anhidrat. 
Bertujuan untuk membentuk turunan asetil 
kemudian ditambahkam H2SO4 pekat yang 
bertujuan untuk menghidrolisis air (S. A. Pratiwi et 
al., 2023). Hasil yang didapatkan pada uji ini yaitu 
ekstrak umbi wortel negatif senyawa steroid, 
dikarenakan membentuk warna hitam yang pekat 
dan tidak terdapat cincin berwarna cokelat. 

Uji saponin dilakukan dengan 
menambahkan ekstrak wortel dengan aquadest 
panas. Uji saponin akan terbentuk buih 
disebabkan oleh kemampuan glikosida yang 
membentuk buih dalam air, yaitu adanya gugus 
hidrofil yang berikatan dengan air sedangkan 
hidrofob akan berikatan dengan udara. 
Penambahan HCl 2N diperlukan agar 
meningkatkan kepolaran, sehingga gugus hidrofil 
lebih stabil dan buih yang terbentuk menjadi stabil 
(Kusuma et al., 2022). Hasil yang didapatkan yaitu 
ekstrak umbi wortel yaitu positif mengandung 
senyawa saponin, dikarenakan membentuk buih-
buih busa pada pengujian ini. 

Uji kandungan tanin dilakukan dengan 
menentukan keberadaan senyawa fenol dengan 
cara menambahkan FeCl3 kedalam ekstrak umbi 
wortel. adanya gugus fenol dalam ekstrak 
dibuktikan dengan terbentuknya warna hijau 
kehitaman atau biru tua. Dengan uji ini maka 
dimungkinkan pada ekstrak daun mengandung 
tanin yang merupakan kelompok senyawa 
polifenol. Terbentuknya senyawa kompleks antara 
Reaksi antara tanin dengan FeCl3 mampu 

membentuk senyawa kompleks. Hal ini 
dikarenakan ion Fe3+ pada FeCl3 berperan 
sebagai atom pusat dan tanin memiliki atom O 
dengan pasangan elektron bebas yang mampu 
berkoordinasi sebagai ligan. Ion Fe3+ memiliki 
kemampuan untuk mengikat tiga tanin yang 
memiliki 2 atom O yang berperan sebagai atom 
donor pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi, sehingga 
pada atom pusat dapat dikoordinasikan sebanyak 
enam pasang elektron bebas. Atom O pada posisi 
4’ dan 5’ dihidroksi memungkinkan menjadi ligan 
karena energi yang dimiliki merupakan yang 
paling rendah dalam proses pembentukan 
senyawa kompleks (Khafid et al., 2023). Hasil 
yang didapatkan dari ekstrak wortel yaitu positif, 
dikarenakan membentuk warna hijau kekuningan. 

Skrining fitokimia flavonoid diuji dengan 
reagen HCl dan serbuk MgSO4 untuk mereduksi 
inti benzopiron yang ada pada struktur flavonoid 
sehingga akan membentuk warna jingga atau 
merah. Pada uji tabung dilakukan pemanasan 
ekstrak yang bertujuan agar ekstrak kental dan 
pelarut dapat larut dengan sempurna (Risnata et 
al., 2024). Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa ekstrak umbi wortel tidak mengandung 
senyawa flavonoid, dikarenakan tidak membentuk 
warna hijau kehitaman. 

Setelah dilakukan skrining fitokimia, 
kemudian dilakukan uji KLT. Analisis 
menggunakan KLT merupakan pemisahan 
komponen kimia berdasarkan prinsip adsorbsi dan 
partisi yang ditentukan oleh fase diam (adsorben) 
dan fase gerak (eluen). Komponen kimia bergerak 
naik mengikuti fase gerak karena daya serap 
adsorben terhadap komponen-komponen kimia 
tidak sama, sehingga komponen kimia dapat 
bergerak dengan jarak yang berbeda berdasarkan 
tingkat kepolarannya. 

 

 
Gambar 1. Plat KLT Setelah Disemprot        

H2SO4 10% 
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Analisis KLT pada ekstrak umbi wortel 
dilakukan dengan menotolkannya pada plat KLT 
yang di elusikan dengan fase gerak etil 
asetat:metanol:air dengan perbandingan 9:2:2. 
Hasil noda 1 yang didapatkan pada plat KLT yang 
dilihat di bawah sinar UV 365 nm sebelum dan 
sesudah disemprot dengan larutan H2SO4 
memperlihatkan noda warna ungu, pada bercak 
KLT menurut Widyaningrum & Ningrum (2021), 
kemungkinan mengandung senyawa fenolik. 
Dengan nilai Rf 0,139 dan 0,121 memungkinkan 
mengandung senyawa alkaloid, karena menurut 
Taupik et al., (2022) nilai Rf alkaloid yang paling 
umum yaitu, 0,07-0,62. 

Hasil noda 2 yang didapatkan pada plat 
KLT yang dilihat di bawah sinar UV 365 nm 
sebelum dan sesudah disemprot dengan larutan 
H2SO4 memperlihatkan noda warna hijau, 
menurut Widyaningrum & Ningrum (2021), warna 
hijau pada bercak KLT kemungkinan mengandung 
senyawa saponin. Dengan nilai Rf 0,303 
kemungkinan menunjukkan senyawa flavonoid, 
menurut Hasan et al., (2023) noda dengan nilai Rf 
antara 0,2-0,75 menunjukkah noda yang 
mengandung flavonoid. Dengan nilai Rf 0, 187 
memungkinkan mengandung senyawa alkaloid, 
karena menurut Taupik et al., (2022) nilai Rf 
alkaloid yang paling umum yaitu, 0,07-0,62. 

Hasil noda 3 yang didapatkan pada plat 
KLT yang dilihat di bawah sinar UV 365 nm 
sebelum dan sesudah disemprot dengan larutan 
H2SO4 memperlihatkan noda warna hijau, 
menurut Widyaningrum & Ningrum (2021), warna 
hijau pada bercak KLT kemungkinan mengandung 
senyawa saponin. Dengan nilai Rf 0,775 
mengandung senyawa flavonoid, terpenoid, dan 
steroid menurut Taupik et al., (2022) nilai Rf 
flavonoid berkisar pada range 0,69- 0,81 dan 
range nilai Rf terpenoid yaitu 0,2 – 0,8. Menurut 
Aritonang et al (2022), nilai Rf steroid yang baik 

adalah 0,2 - 0,8. 

KESIMPULAN 

Dari praktikum ini menunjukkan bahwa 
pembuatan simplisia umbi wortel sebanyak 5 kg 
melalui serangkaian proses pengolahan 
menghasilkan serbuk simplisia sebanyak 265 
gram dengan hasil susut pengeringan sebesar 

94,7%. Proses ekstraksi menggunakan metode 
Soxhletasi dengan pelarut etanol 75% pada suhu 
70°C menghasilkan ekstrak kental berwarna 
cokelat kehitaman dengan rendemen 21,132%. 
Skrining fitokimia mengindikasikan bahwa ekstrak 
umbi wortel mengandung senyawa alkaloid, tanin, 
dan saponin. Selain itu, hasil uji kromatografi lapis 
tipis menunjukkan tiga noda dengan nilai Rf yang 
berbeda, di mana noda 1 (Rf 0,121) diduga 
mengandung senyawa fenolik dan alkaloid, noda 
2 (Rf 0,187) diduga mengandung saponin dan 
alkaloid, serta noda 3 (Rf 0,775) diduga 
mengandung saponin, flavonoid, terpenoid, dan 
steroid. 
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